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ABSTRACT
This research aims to examine the effect of Good Corporate Governance (Institutional Ownership and Board of

Directors) on Profitability at PT. Bank Central Asia, Tbk for the period 2015-2020. This research uses secondary data
from PT. Bank Central Asia, Tbk in 2015- 2020. The data analysis technique used is the classical assumption data and
multiple linear regression test. The results of this research indicate that institutional ownership and the board of
directors have no significant effect on profitability.
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LATAR BELAKANG PENELITIAN
Profitabilitas menjadi indikator penting bagi

investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan
karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dan tingkat pengembalian
yang akan diterima oleh investor. Profitabilitas
menggambarkan apakah suatu entitas usaha memiliki
peluang atau prospek yang baik di masa mendatang.
Pada era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), artinya
bahwa setiap perusahaan harus dapat berkompetisi
secara global sehingga diharapkan Indonesia
mempunyai sistem keuangan yang baik secara
fundamental dan berkesinambungan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2014). Perkembangan kemampuan
perusahaan menjadi suatu hal yang sangat penting
agar mampu bertahan di pasar global. Salah satu
tujuan penting pendirian suatu perusahaan adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan pemiliknya atau
pemegang saham, atau memaksimalkan kekayaan
pemegang saham melalui peningkatan nilai
perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramia dkk
(2012), Manafi, et al., (2015) dan Johanes Sumarno
dkk., (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif terhadap profitabilitas,
sedangkan hasil penelitian dari Moeinadin (2012)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukandar (2014)

menunjukkan bahwa dewan direksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan, sedangkan menurut Rimardhani dan
Dwiatmanto (2016) dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan. Kepemilikan
institusional memiliki kemampuan untuk memonitor
dan mendisiplinkan manajer sehingga dapat
mempengaruhi kinerja perusahaan dalam mencapai
tujuan perusahaan.

Dalam penelitian ini  akan menggunakan  unsur
internal yakni unsur yang diperlukan dalam
perusahaan. Unsur internal Good Corporate
Governance yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Kepemilikan Institusional dan Dewan Direksi

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional
dan dewan direksi terhadap Profitabilitas Perusahaan
Pada PT. Bank Central Asia, Tbk Periode Tahun
2015-2020.

LANDASAN TEORI
Literature Review
Good Corporate Governance

Menurut Effendi (2019) mendefinisikan good
corporate governance sebagai kumpulan hukum,
peraturan, kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang
dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan
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untuk berfungsi secara efisien guna menghasilkan nilai
ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan
bagi para pemegang saham mapun masyarakat
sekitar secara keseluruhan.

Menurut Monks dalam Sarafina & Saifi (2017)
bahwa konsep GCG dapat mengatur, mengendalikan
serta mencptakan nilai tambah (value added) sebuah
entitas bagi para stakeholder. Dengan demikian
bahwa Good Corporate Governance yaitu sebuah
seperangkat sistem yang berfungsi untuk mengawasi,
mengelola, mengendalikan dan menciptakan nilai
tambah bagi para pihak-pihak yang berkepentingan
atau pemangku kepentingan (stakeholder) sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Dimensi Good Corporate Governance dalam
Penelitian

Dari berbagai unsur Corporate Governance di atas
yang telah diuraikan, penelitian ini akan terfokus pada
Kepemilikan Institusional dan Dewan Direksi.
1. Kepemilikan Institusional Menurut Bernandhi

(2013), kepemilikan instituional adalah
kepemilikan saham suatu perusahaan oleh
institusi atau lembaga seperti perusahaan
asuransi, bank, perusahaan investasi dan
kepemilikan institusi lainnya. Kepemilikan
institusional memiliki peranan yang sangat
penting dalam meminimalisi konflik keagenan
yang terjadi antara manajer dan pemegang
saham. Keberadaan investor institusional
dianggap mampu menjadi mekanisme
monitoring yang efektif dalam setiap keputusan
yang diambil oleh manajer.
Semakin besar kepemilikan institusi maka akan
semakin besar kekuatan suara dan dorongan
institusi tersebut untuk mengawasi pihak
manajemen. Akibatnya, akan memberikan
dorongan yang lebih besar untuk
mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga
kinerja perusahaan akan meningkat.
Meningkatnya kinerja perusahaan, nantinya
akan bisa dilihat dari kinerja keuangan yang
dimiliki perusahaan Menurut Mardupi dalam
Pujiati (2015:42), kepemilikan institusional
merupakan proporsi kepemilikan saham yang
diukur dalam presentase saham yang dimiliki
oleh investor institusi dalam suatu perusahaan.
Variabel kepemilikan institusianal dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Fury K dan Dina
Hidayat, 2011:35):

2. Dewan Direksi
Menurut Walace dan Zinkin dalam Ahmad
Minan Santoso (2015:22), direksi merupakan
seseorang yang semestinya memutuskan atau
biasanya memberi keputusan, bersama-sama
dengan anggota Dewan Direksi lainnya dalam
menentukan tindakan-tindakan yang diperlukan.
Dewan direksi merupakan perwakilan para
pemegang saham dalam pengelolaan
perusahaan. Menurut Sutedi (2012:122), dewan
direksi merupakan organ yang memegang
peranan penting dalam menentukan maju atau
mundurnya suatu perusahaan tertentu.
Sedangkan Irmala Sari (2010:31), mengatakan
bahwa Dewan Direksi bertanggung jawa dalam
pelaksanaan kebijakan 27 dan strategi yang telah
disetujui oleh dewan komisaris,  pemeliharaan
suatu struktur organisasi, dan memastikan
bahwa pendelegasiasn wewenang berjalan
secara efektif.

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Direksi
Profitabilitas Profitabilitas menunjukkan kinerja

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
sehingga dapat berpengaruh pada pembuatan
keputusan investasi. Artinya, semakin baik kinerja
keuangan yang dimiliki investor perusahaan, maka
akan memiliki kepercayaan yang tinggi untuk
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. Menurut
Jati (dalam Widianto, 2011) tingkat profitabilitas yang
tinggi pada perusahaan akan meningkatkan daya
saing antar perusahaan. Salah satu rasio untuk
menghitung profitabilitas adalah Return on Equity
(ROE). Return on Equity menunjukkkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak
dengan memanfaatkan total equity (modal sendiri)
yang dimilikinya.

Perumusan Hipotesis
Menurut Buku PPKI Unej (2016:50), Hipotesis

merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan yang akan diuji atas kebenarannya.
Sementara menurut Sugiyono (2017), Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah. Berdasarkan rumusan maslaah, maka
hipotesis yang digunakan adalah:
H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif

terhadap profitabilitas perusahaan.
H2: Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap

profitabilitas perusahaan.

  ݆݇ܽܽ݌ �݈ܽ݁ݐ݁ݏ �݅ݏݎܾ݁ ܾ݈ܽܽ          = ܧܱܴ

 %100 ݔ                   ݏܽݐ݅ݑ݇݁ ݈ܽݐ݋ݐ                                  
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METODOLOGI
Metode pengumupulan data dalam penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat
sehingga akan menghasilkan data yang maksimal.
Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua yaitu:
1. Metode dokumentasi, yaitu teknik pengambilan

data yang diperoleh melalui dokumen. Data-data
ini berupa laporan tahunan PT. Bank Central
Asia, Tbk Periode Tahun 2015-2020.

2. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara membaca,
mengkaji, meneliti dan menelaah literatur-
literatur berupa jurnal-jurnal, buku-buku, laporan
serta makalah yang berhubungan dengan
masalah yang dipecahkan.

HASIL ANALISIS
Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak. Sebelum
melakukan analisis yang sesungguhnya, data
penelitian harus diuji kenormalan distribusinya. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one
sample kolmogrov smirnov. Data akan terdistribusi
normal apabila nilai Sig. > 0,05. Jika nilai Sig. < 0,05
maka data tidak terdistribusi normal.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Dilihat dari tabel 1 hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 48
sebesar 0,200 > dari 0,05, yang berarti data residual
tersebut terdistribusi normal

Uji Auto Korelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah

terjadi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Uji
autokorelasi harus dilakukan apabila data merupakan
time series atau kurun waktu. Untuk mengetahui
adanya korelasi perlu dilakukan pengujian Run Test.

Tabel 2 Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil output di atas, diketahui nilai
Asymp. Sig. sebesar 1,000 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah
autokorelasi.

Uji Multikoniearitas
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat antara variabel bebas dalam suatu model
regresi. Untuk mengetahui gejala multikoliniearitas
dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan
Variance Inflation Factors (VIF).

Uji Multikolinearitas terjadi jika terdapat hubungan
yang pasti atau sempurna diantara variabel
independen. Bila nilai VIF lebih dari 10 maka
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji t
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

bebas Kepemilikan Institusional (X1) dan Dewan
Direksi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat ROE (Y).
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Uji t dilakukan pada derajat keyakinan 95% atau
a = 5%. Keputusan Uji t atau uji hipotesis secara
parsial dilakukan dengan ketentuan:
1) Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho

diterima.
2) Apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho

ditolak.
Tabel 4 Hasil Uji t

Berdasarkan tabel output SPSS di atas dapat
dilihat pengaruh Kepemilikan Institusional dan Dewan
Direksi terhadap ROE dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap

ROE Hasil pengujian pengaruh Kepemilikan
Institusional terhadap ROE diperoleh nilai uji t
sebesar -1,551. Nilai t signifikansi diperoleh
ebesar 0,219. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 menunjukkan bahwa Kepemilikan
nstitusional tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE. Maka Hipotesis 1 ditolak.

2) Pengaruh Dewan Direksi Terhadap ROE Hasil
pengujian pengaruh Dewan Direksi terhadap
ROE diperoleh nilai uji t sebesar -1,259. Nilai t
signifikansi diperoleh sebesar 0,297 lebih besar
dari 0,05 menunjukkan bahwa Dewan Direksi
tidak  berpengaruh signifikan terhadap ROE.
Maka Hipotesis 2 ditolak.

Uji F
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas dan variabel terikat secara stimulant
atau secara keseluruhan. Hasil pertandingan uji F
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Uji F

Dari tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa nilai F
adalah sebesar 6,303 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,084. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05. Berdasarkan cara pengambilan keputusan
uji stimulan dalam analisis regresi dapat disimpulkan
bahwa Variabel Kepemilikan Institusional (X1) dan
Dewan Direksi (X2) jika diuji secara bersama-sama
atau secara keseluruhan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen yaitu Kepemilikan Institusional dan
Dewan Direksi menjelaskan variabel dependen yaitu
ROE atau untuk mengetahui besar variabel terikat
yang dijelaskan pada variabel bebas.

Tabel 6 Hasil Uji R2

Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh nilai R
sebesar 0,899 dan koefisien determinasi tersebut
menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri
dari Kepemilikan Institusional (X1) dan Dewan
Direksi (X2) mampu menjelaskan variabel dependen
yaitu ROE (Y) sebesar 80,8%, sedangkan sisanya
19,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Hasil Uji Analisis Berganda
Tabel 7 Hasil Uji Analisis Berganda

Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai koefisien
regresi dengan melihat hasil pada kolom
unstandardized dalam kolom B. Dalam sub kolom
tersebut terdapat nilai konsta sebesar 44.710
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sedangkan nilai koefisien regresi untuk Kepemilikan
Institusional (X1) sebesar -25.363 dan Dewan Direksi
(X2) sebesar -1,100. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat dirumuskan model persamaan regresi
berganda dalam penelitian ini yang kemudian akan
diinterpretasikan makna dari model persamaan
tersebut. Adapun model persamaan regresi tersebut
adalah sebagai berikut:

Interprestasi Hasil
Setelah melakukan pembahasan di atas, maka

diperoleh interprestasi hasil berdasarkan teknik
analisis yang digunakan pada PT. Bank Central Asia,
Tbk diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Hubungan Kepemilikan Institusional dan ROE

Kepemilikan Institusional dengan ROE
mempunyai hubungan negatif tidak signifikan
pada penelitian ini, jika Kepemilikan Institusional
menurun maka ROE tidak akan mengalami
penurunan.

2) Hubungan Dewan Direksi dan ROE
Hubungan Dewan Direksi dengan ROE
mempunyai hubungan yang negatif tidak
signifikan pada penelitian ini, jika Dewan Direksi
menurun maka ROE tidak akan mengalami
penurunan.

Pembahasan hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan

secara statistik maka memperoleh gambaran hasil
penelitian yang lebih komprehensif akan di telaah lebih
lanjut setiap data hasil perhitungan sesuai dengan
hipotesis yang dirumuskan.  Hasil dari penelitian
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap
Profitabilitas Perusahaan pada PT. Bank Central
Asia, Tbk Periode Tahun 2015-2020 menunjukkan
bahwa:
1. Pengaruh Kepemilikan Institusional

terhadap Profitabilitas (ROE) Perusahaan
pada PT. Bank Central Asia, Tbk.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan
bahwa variabel Kepemilikan Institusional tidak
mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas
(ROE) yang ditunjukkan dengan nilai taraf
signifikansi 0,219, dimana nilai ini > 0,05 sehingga
hipotesis ditolak. Hal yang tidak signifikan ini
disebabkan Kepemilikan Institusional
merupakan salah satu mekanisme Good

Corporate Governance yang mampu
mempengaruhi profitabilitas.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Luh Putu
Ari Anjani (2017) menunjukkan bahwa
Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Dewan Direksi terhadap
Profitabilitas (ROE) Perusahaan pada PT.
Bank Central Asia, Tbk.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh
keterangan bahwa variabel Dewan Direksi tidak
mempunyai pengaruh terhadap Profitabilitas
(ROE) yang ditunjukkan dengan nilai taraf
signifikansi sebesar 0,297, dimana nilai ini > 0,05
sehingga hipotesis ditolak.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
Helfina Rimardhani, R. Rustam Hidayat, dan
Dwiatmanto (2016) menunjukkan bahwa
Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Kesimpulan
Penelitian ini meneliti mengenai Pengaruh Good

Corporate Governance terhadap Profitabilitas
Perusahaan. Variabel dalam penelitian ini adalah ROE
sebagai variabel dependen, sedangkan variabel
Kepemilikan Institusional dan Dewan Direksi adalah
variabel independen. Penelitian ini menggunakan
sampel berupa laporan tahunan PT. Bank Central
Asia Tbk, periode tahun 2015-2020. Berikut ini adalah
kesimpulan yang diberikan berdasarkan hasil
pengujian seluruh hipotesis:
1. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai

signifikansi pada variabel Kepemilikan
Institusional sebesar 0,219 > 0,05 yang berarti
secara parsial variabel Kepemilikan Institusional
tidak berpengaruh terhadap variabel ROE.

2. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada variabel Dewan Direksi
sebesar 0,297 > 0,05 yang berarti secara parsial
variabel Dewan Direksi tidak berpengaruh
terhadap variabel ROE.

3. Hasil uji F pada variabel Kepemilikan
Institusional dan Dewan Direksi diketahui
bahwa nilai F sebesar 6,303 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,084. Nilai Sig. > 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan
Institusional dan Dewan Direksi secara stimulan
atau keseluruhan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE.

ܻ = ܽ + ܾ1ܺ1 + ܾ2ܺ2   
ܻ = 44.710 + (−25.363) + (−1.100)  
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